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Abstrak  

Persoalan mendasar dalam keolahragaan di Indonesia hari ini adalah, tidak adanya 

jenjang pembinaan prestasi olahraga yang terstruktur dan berkelanjutan. Persoalan 

lainnya adalah belum adanya sistem identifikasi keberbakatan anak pada olahraga, 

keadaan ini menyebabkan potensi SDM Indonesia yang begitu banyak tidak tergali 

optimal sehingga menyulitkan untuk pencapaian prestasi olahraga yang maksimal. Oleh 

karena itu, perlu adanya upaya untuk pengenalan sistem identifikasi bakat yang mulai 

diperkenalkan di Indonesia. Hal ini sejalan dengan program Desain Besar Olahraga 

Nasional yang telah dicanangkan presiden pada tahun 2021 silam. Salah satu hal 

mendasar pada sistem DBON tersebut adalah pemanduan bakat bagi 250.000 anak 

Indonesia setiap tahunnya. Dan puncak prestasi Indonesia ditargetkan dapat diraih pada 

Olimpiade 2045 dengan Indonesia masuk peringkat 5 (lima) besar dunia. Melalui 

program kemitraan masyarakat dengan pendampingan Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dalam Penggunaan Aplikasi Asesmen Talent 

Identification sebagai Upaya Penelusuran Bakat Olahraga Siswa, diharapkan persoalan di 

atas dapat diselesaikan secara bertahap. Melalui kegiatan ini diberikan pelatihan kepada 

guru untuk menggunakan Aplikasi Identifikasi Bakat Sekora dengan beberapa item tes 

antropometri, koordinasi motorik, dan penampilan fisik. Kemudian para guru nantinya 

akan mencobakan pelaksanaan tes tersebut kepada siswa masing-masing, sebagai deteksi 

bakat yang merupakan solusi persoalan yang pertama untuk memetakan program 

pembinaan (talent development). Kemudian, selanjutnya para guru juga akan menilai para 

siswa yang telah ikut aktif dalam cabang olahraga, untuk mengidentfikasi bakat sesuai 

spesifik cabor masing-masing yang merupakan solusi permasalahan kedua untuk 

menentukan keberbakatan anak sesuai spesifik olahraga masing-masing. 

Kata kunci: Pemanduan Bakat Olahraga; Guru PJOK; Bukittinggi 

 

Abstract  

The fundamental problem in sports in Indonesia today is that there is no structured and 

sustainable level of development for sports performance. Another problem is that there is 

no system for identifying children's talents in sports, this situation means that the 

potential of Indonesia's vast human resources is not optimally explored, making it 

difficult to achieve maximum sporting achievements. Therefore, a talent identification 

system that is starting to be introduced in Indonesia that is in line with the National 

Sports Grand Design program which was launched by the president in 2021. One of the 

basic things in the DBON system is talent scouting for 250,000 Indonesian children every 

year. And Indonesia's peak achievements are targeted to be achieved at the 2045 

Olympics with Indonesia ranking in the top 5 (five) in the world. Through a community 

partnership program with the assistance of Physical Education, Sports and Health 

Teachers (PJOK) in using the Talent Identification Assessment Application as an Effort 

to Trace Student Sports Talent, it is hoped that the above problems can be resolved 

gradually. Through this activity, training is provided to teachers to use the Sekora Talent 

Identification Application with several test items for anthropometry, motor coordination 

and physical appearance. Then the teachers will later try out the implementation of the 
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test on their respective students, as a talent detection which is the solution to the first 

problem for mapping a coaching program (talent development). Then, the teachers will 

also assess students who have actively participated in sports, to identify talents according 

to the specifics of each sport, which is the solution to the second problem of determining 

children's talents according to the specifics of each sport. 
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PENDAHULUAN 

       TID merupakan sebuah 

sistem untuk melihat keberbakatan 

anak pada olahraga secara umum dan 

kecabang olahraga secara 

khusus.Selama ini identifikasi 

keberbakatan sudah diterapkan pada 

beberapa cabang olahraga di 

Indonesia untuk waktu yang cukup 

lama.Beberapa pengurus atau pelaku 

keolahragaan membuat identifikasi 

bakat sesuai dengan kebutuhan 

cabang olahraganya masing-masing. 

Akan tetapi identifikasi bakat 

yang dilakukan oleh pengurus cabor 

tersebut barus sebatas menilai apakah 

seorang anak berbakat untuk 

berprestasi pada cabang olahraga 

tersebut menurut penilaian dari 

pelatih, dan seringkali asesmen yang 

dilakukan sangat subjektif.Serta 

seringkali muncul istilah terpilih dan 

tidak terpilih. Bagi anak yang terpilih 

ia akan merasa lebih superior karena 

ia lebih baik dari anak yang tidak 

terpilih, dan bagi anak yang tidak 

terpilih seringkali menjadi kecewa 

dan tidak jarang juga berhenti aktif 

berolahraga. 

Oleh karena itu sistem Talent 

Identification yang dijelaskan pada 

penelitian ini sama sekali berbeda 

dengan apa yang telah ada dan masih 

dilaksanakan di Indonesia. Sistem 

TID ini tidak hanya bisa diandalkan 

untuk melihat keberbakatan anak baik 

untuk kemampuan olahraga secara 

umum maupun untuk masuk ke 

cabang olahraga secara khusus.TID 

ini dapat menilai bahwa seorang anak 

dapat memiliki potensi di masa 

mendatang, meskipun pada saat 

seleksi kemampuannya secara umum 

tidak lebih menonjol daripada yang 

lain yang lolos seleksi (Atlet 

Taekwondo dan Bola Volly) (Norjali 

Wazir, dkk, 2019) (Norjali R, 2017) 

(Pion, 2014) (Pion, 2015), serta atlet 

senam dan anggar (Vandorpe B, dkk, 

2012) (yang juga telah melalui sistem 

TID ini sehingga pada saat disarankan 

oleh pakar TID agar tetap 

mengikutsertakan anak tersebut 

pemerintah (pengambil kebijakan) 

mengikuti sarannya, dan ternyata atlet 

yang hampir saja tidak lolos seleksi 

tersebut dapat menjadi juara eropa 

serta juara dunia. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

sistem TID yang diterapkandi 

Belanda (Kamasha Robertshon, dkk, 

2018) tersebut terbukti lebih efektif 

tidak hanya untuk mengidentifikasi 

atlet yang berpotensi juara dunia, 

akan tetapi yang lebih penting adalah, 

TID juga dapat mengarahkan seorang 

anak sesuai dengan keberbakatan 
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serta minat anak tersebut pada satu 

cabang olahraga. 

Beberapa negara maju dalam 

prestasi olahraga telah menerapkan 

sistem identifkasi keberbakatan anak, 

seperti di Amerika, Australia, China, 

dan negara lainnya.Mereka sadar 

bahwa bakat tersebut tidak bisa tiba-

tiba muncul namun juga harus 

dikembangkan, dan itu juga harus 

dimulai sedini mungkin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seringkali kondisi ini membuat 

cabang olahraga tersebut memiliki 

benteng tersendiri yang susah bagi 

orang lain untuk masuk ataupun 

keluar. Artinya identifikasi 

keberbakatan yang selama ini 

membuat seseorang hanya terpaku 

sesuai dengan seleksi yang telah 

ditetapkan oleh cabor tersebut. 

Sehingga seringkali 

Instrumen tes Talent 

Identification tersebut mulai 

diperkenalkan ke Indonesia pada 

tahun 2018 lalu, saat konferensi 

internasional ilmu keolahragaan yang 

diselenggarakan oleh Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. Adalah Johan Pion yang 

menjadi Keynote Speaker pada 

kegiatan tersebut yang memperkenal 

tentang TID yang telah ia lakukan di 

Flander, dan hingga saat ini menjadi 

salah satu indicator pengambilan 

kebijakan oleh pemerintah setempat 

dalam pengambilan keputusan untuk 

pengembangan keolahragaan di 

daerah tersebut, dan di Eropa secara 

umum. 

Setelah itu, pihak Universitas 

Negeri Padang melalui Prof. Dr. 

Syahrial Bakhtiar beserta tim 

mengadakan kunjungan balasan di 

Gent University dan HAN University 

untuk mempelajari lebih jauh tentang 

TID, kemudian merancang kerjasama 

agar di Indonesia juga bisa 

diimplementasikan dan saat itu 

disepakati Fakultas Ilmu 

Keolahragaan, Universitas Negeri 

Padang menjadi pioneer dalam 

pengembangan TID versi Indonesia. 

Pada akhir tahun 2019, Johan 

Pion kembali berkunjung untuk 

mendampingi pelaksaanaan dan 

pemantapan prosedur penelitian TID 

yang akan dijalankan nantinya. Pada 

tahap awal, penelitian tersebutakan 

dimulai dari Kota Padang. 

Dampak dari masalah yang kita 

hadapi di Indonesia, Sumatera Barat 

khususnya, belum memiliki bentuk 

test yang dapat mendeteksi dan 

mengarahkan bakat anak, serta belum 

bisa menemukan maksimal prestasi 

atlet. Sehingga pada akhirnya atlet 

tidak menemukan bakat yang mereka 

inginkan sesuai dengan kemampuan 

mereka. Kesalahan dalam penjaringan 

bakat ini, berdampak pada anak, tidak 

menemukan keberkatan sebenarnya. 

Solusi yang sudah ada tetapi 

mempunyai keterbatasan dalam 

menjaring bakat sesuai dengan 

cabang olahraga, Tidak semua 

intrumen yang menyangkut kepada 

keberbakatan anak. .hingga kini 

daerah belum menemukan instrumen 

khusus untuk menjaring bakat bagi 

Gambar 1.  Peserta mendengarkan 

informasi dari narasumber 
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anak usia dini, padahal pada usia 

inilah yang menjadi dasar untuk 

menentukan kecabangan anak.Pelatih 

memiliki keterbatasan dalam 

menjaring bakat atlet karena pada 

dasarnya nya pelatih di daerah hanya 

menggunakan instrumen yang 

konvensional seperti tes TKJI, Tes 

Kondisi Fisik dasar, dan lain 

sebagainya. Solusi yang ditawarkan 

yaitu, mencobakan instrumen talent id 

yang sedang diterapkan di Indonesia 

yaitu Sistem Identifikasi Bakat 

Sekora. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Solusi Permasalahan 

Dengan kegiatan ini, para guru 

bisa mengetahui bagaimana 

mengidentifikasi bakat atlet, untuk 

memperbaiki cara yang konvensional 

yang telah diterapkan di negara 

Indonesia. Untuk menjamin 

pembinaan prestasi yg optimal dalam 

bidang Olahraga prestasi, sudah 

saatnya Indonesia, khususnya 

Sumatera Barat memiliki komitmen 

yang sungguh-sungguh untuk 

merancang dan melaksanakan 

identifikasi keberbakatan calon 

patriot olahraga masa depan dalam 

berbagai cabang Olahraga, sehingga 

mereka yang dibina betul-betul para 

atlet yang memiliki keberbakatan 

sesuai cabang Olahraganya. Dengan 

melakukan program identifikasi bakat 

berdasarkan pendekatan yg sudah 

terjamin kesahihanya memang akan 

mengefektifkan Dan mengefisienkan 

sumber daya. Hal ini telah 

dilaksanakan oleh negara-negara maju 

di dunia. 

 

BAHAN DAN METODE 

       Program Kemitraan Masyarakat 

dengan membuat deskripsi atau 

gambaran mengenai kejadian atau 

situasi dalam suatu wilayah tertentu. 

Sport Kompas terdiri dari tes 

lapangan yang dapat diterapkan pada 

anak-anak sekolah dasar dan di 

sekolah olahraga elit. Di satu sisi 

dimungkinkan untuk membedakan 

antara tingkat kinerja yang berbeda 

dan di sisi lain baterai tes ini memiliki 

kemampuan untuk mendeteksi 

karakteristik olahraga tertentu dari 

seorang individu. Dalam penelitian 

ini akan medeskripsikan hasil tes “I 

DO SportKompas” terhadap 

pemilihan satu cabang olahraga yaitu 

bolababasket. . Sampel akan di ambil 

di tiga Sekolah Dasar yang ada di 

Kota Bukittinggi. Jumlah sampel 

yaitu sebanyak 100 orang di 3 sekolah 

yang berbeda. Diharapkan dalam 

sampel ini dapat mewakili jumlah 

keseluruhan populasi yang ada di 

Kota Bukittinggi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Menurut Atradinal, 

persoalan mendasar dalam 

keolahragaan di Indonesia hari ini 

adalah, tidak adanya jenjang 

pembinaan prestasi olahraga yang 

terstruktur dan berkelanjutan. 

Persoalan lainnya adalah belum 

adanya sistem identifikasi 

keberbakatan anak pada olahraga, 

keadaan ini menyebabkan potensi 

Gambar 2.  Pra siswa mencobakan tes 

Talent Identification Ball Pass 
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SDM Indonesia yang begitu banyak 

tidak tergali optimal sehingga 

menyulitkan untuk pencapaian 

prestasi olahraga yang maksimal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Oleh karena itu, menurutnya 

Atradinal yang juga dosen Pendidikan 

Olahraga FIK UNP, perlu adanya 

upaya untuk pengenalan sistem 

identifikasi bakat yang mulai 

diperkenalkan di Indonesia. Hal ini 

sejalan dengan program Desain Besar 

Olahraga Nasional yang telah 

dicanangkan presiden pada tahun 

2021 silam. Salah satu hal mendasar 

pada sistem DBON tersebut adalah 

pemanduan bakat bagi 250.000 anak 

Indonesia setiap tahunnya. Dan 

puncak prestasi Indonesia ditargetkan 

dapat diraih pada Olimpiade 2045 

dengan Indonesia masuk peringkat 5 

(lima) besar dunia.  

 

“Melalui program kemitraan 

masyarakat dengan pendampingan 

Guru Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan (PJOK) dalam 

Penggunaan Aplikasi Asesmen Talent 

Identification sebagai Upaya 

Penelusuran Bakat Olahraga Siswa, 

diharapkan persoalan di atas dapat 

diselesaikan secara bertahap,” 

ujarnya. 

 

Romi Mardela menambahkan, 

melalui kegiatan ini diberikan 

pelatihan kepada guru untuk 

menggunakan Aplikasi Identifikasi 

Bakat Sekora dengan beberapa item 

tes antropometri, koordinasi motorik, 

dan penampilan fisik. Kemudian para 

guru nantinya akan mencobakan 

pelaksanaan tes tersebut kepada siswa 

masing-masing, sebagai deteksi bakat 

yang merupakan solusi persoalan 

yang pertama untuk memetakan 

program pembinaan (talent 

development). 

 

“Para guru juga akan menilai 

para siswa yang telah ikut aktif dalam 

cabang olahraga, untuk 

mengidentfikasi bakat sesuai spesifik 

cabor masing-masing yang 

merupakan solusi permasalahan 

kedua untuk menentukan 

keberbakatan anak sesuai spesifik 

olahraga masing-masing,” ujar Romi 

Mardela, dosen Kepelatihan, FIK 

UNP. 

Dengan adanya kegiatan ini, 

lanjut Romi, para guru bisa 

mengetahui bagaimana 

mengidentifikasi bakat atlet, untuk 

memperbaiki cara yang konvensional 

yang telah diterapkan di negara 

Indonesia. Untuk menjamin 

pembinaan prestasi yg optimal dalam 

bidang Olahraga prestasi, sehingga 

Indonesia, khususnya Sumatera Barat 

memiliki komitmen yang sungguh-

sungguh untuk merancang dan 

melaksanakan identifikasi 

keberbakatan calon patriot olahraga 

masa depan dengan keberbakatan 

sesuai cabang Olahraganya. 

 

KESIMPULAN 

       Para guru membutuhkan 

kesempatan dan informasi terkait 

Gambar 3.  Pra siswa mencobakan tes 

Talent Identification Standing Broad 

Jump 
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pentingnya pemanduan bakat siswa, 

terutama di tingkat sekolah. Sehingga 

para guru nantinya dapat 

melaksanakan pembinaan secara 

terarah kepada para siswa nantinya di 

sekolah masing-masing. Selain itu, 

setelah kegiatan tersebut, terlebih 

dulu para guru akan melaksanakan tes 

Identifikasi Bakat sesuai dengan 

materi yang telah dijelaskan pada saat 

pelaksanaan pendampingan 

pemanduan Bakat siswa di Kota 

Bukittinggi pada bulan September 

2023.  
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